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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Komaryati (2015), Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor alam, modal 
usaha, tenaga kerja, dan keterampilan karyawan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap pendapatan industri kecil garam rakyat di Kecamatan Kedung Kabupaten 
Jepara. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan statistik bahwa F hitung untuk 
variabel faktor alam yaitu sebesar 373,344 lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 
5,69 dengan signifikansi sebesar 0,000 atau di bawah 5%. Disamping itu  
koefisien determinasi sebesar 0,943 atau 94,3% pendapatan dijelaskan oleh 
variabel faktor alam, modal usaha, tenaga kerja, dan keterampilan karyawan, 
sedangkan selebihnya adalah sebesar 5,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar ke empat faktor tersebut. 
Ismail (2015), Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan 
garam di Kelurahan Talise Kecamatan Mantikulore Kota Palu dalam satu kali 
produksi sebesar Rp 17.294.563. Hasil analisis pemasaran menunjukkan bahwa 
saluran pemasaran garam di Kelurahan Talise hanya satu saluran pemasaran, 
yaitu: Petani ke Pedagang Pengepul ke Konsumen Akhir. Hasil analisis margin 
pemasaranm garam pada saluran pemasarannya yaitu Rp25.000, dan efisisensi 
pemasaran menunjukkan bahwa pemasaran Kelurahan Talise di tingkat petani ke 
pedagang pengepul sebesar 100% dan tingkat pedagang pengempul ke konsumen 
sebesar 58,33%  dan  61,53%. 
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Amami & Ihsannudin (2016), Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 
faktor produksi pada usaha garam rakyat oleh pegaraman belum efisien secara 
teknik dan ekonomi. Variabel luas lahan, tenaga kerja dan modal memiliki nilai 
koefisien nilai positif serta berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi 
garam rakyat. Nilai Return to Scale (RTS) sebesar Decresing Returns to Scale 
(DRS). 
Affan & Asamoah (2011), Hasil penelitian analisis pasar menyatakan bahwa 
produksi garam Ghana adalah rata-rata antara 250.000-300.000 ton per tahun ini 
sekitar 10% dari potensi industri yang telah diperkirakan 2-3 juta ton pertahun. 
Pada tahun 2002 dari total dunia produksi 210 juta ton, pangsa pasar Ghana 
adalah 0,21%. Potensi ekspor Ghana di subregion ECOWAS, jumlah garam yang 
di ekspor atau diperdagangkan antara 16 negara anggota diperkirakan menjadi 
300.000 ton per tahun. Untuk menembus ke pasar impor 700.000-900.000 ton per 
tahun, Ghana perlu merubah fasilitas produksi yang modern berbiaya rendah dan 
tinggi yang mampu memenuhi pasar yang tersedia.  
 
B. Teori dan Kajian Pustaka 
1. Pendapatan 
Tujuan utama dalam melakukan perdagangan yaitu untuk memperoleh 
pendapatan, pendapatan yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan 
untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Keuntungan ini ditentukan 
dengan cara mengurangkan biaya tetap dan biaya variabel yang 
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dikeluarkan selama proses kerja. Total pendapatan bersih akan diketahui 
setelah dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan (Sukirno, 
2002:391). 
Tingkat pendapatan ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor 
produksi dalam menghasilkan barang dan jasa. Jika kemampuan dalam 
faktor-faktor produksi menghasilkan barang dan jasa maka semakin besar 
pula pendapatan yang akan dihasilkan. Analisis pendapatan adalah 
bersaran yang mengukur jumlah pendapatan yang nantinya akan diperoleh 
dari hasil penjualan, setelah total pendapatan dikurangi dengan total 
pengeluaran maka akan menjadi pendapatan. Untuk menghitung 
pendapatan dapat digunakan rumus sebagai berikut (Soekarwati, 2002:40) 
dalam Suryati (2017) : 
π = TR-TC......................................................................................(1) 
Keterangan : 
π  = Profit 
TR= Total pendapatan 
TC= Total biaya 
Konsumsi masyarakat akan kebutuhan yang dibutuhkan dapat 
mempengaruhi tingkat pendapatan perorangan atau perusahaan. Dalam 
teori fungsi konsumsi menyatakan bahwa konsumsi adalah fungsi dari 
disposaeble income. Artinya, bahwa apabila pendapatan masyarakat itu 
meningkat maka konsumsi masyarakat pun juga akan meningkat dan perlu 
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diketahui bahwa faktor yang menentukan tingkat pengeluaran rumah 
tangga adalah pendapatan rumah tangga itu sendiri. 
2. Produksi  
(Komaryati:2012) mengungkapkan bahwa kegiatan produksi tidak 
akan terwujud dan terlaksana jika tanpa adanya alat atau benda yang 
mampu digunakan untuk memproduksi suatu barang. Diperlukan adanya 
faktor-faktor produksi diperuntukan untuk menciptakan serta 
menghasilkan benda atau jasa yang meliputi faktor produksi alam, faktor 
produksi tenaga kerja, faktor produksi modal, dan faktor produksi 
kewirausahaan/ketrampilan. Dalam proses produksi harus digabungkan 
antara satu faktor dengan faktor yang lainnya, artinya saling berkaitan. 
Fungsi produksi dinyatakan dalam persamaan berikut: 
 
 
Dimana Q adalah produksi dan K,L adalah input dari faktor produksi 
meliputi K (Kapital) atau modal yang digunakan dalam produksi dan L 
(Labour) atau tenaga kerja yang digunakan dalam produksi. 
3. Ekonomi Pertanian 
Ekonomi pertanian merupakan gabungan dari ilmu ekonomi dengan 
ilmu pertanian yang memberikan arti sebagai suatu ilmu ekonomi yang 
diterapkan pada pertanian (Daniel, 2002). Ekonomi pertanian mempunyai 
manfaat yang begitu besar dan berarti dalam suatu proses pembangunan 
serta memacu dalam pertumbuhan ekonomi negara. Ekonomi pertanian 
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mencakup keseluruhan analisis ekonomi dari proses (teknis) produksi dan 
hubungan-hubungan sosial dalam suatu produksi pertanian, serta 
hubungan antara faktor produksi dan produksi itu sendiri. 
4. Usahatani 
Usahatani merupakan kegiatan pengorganisasian dalam menggunakan 
faktor-faktor produksi yang digunakan secara efisien mungkin untuk 
menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Efisien akan berpengaruh bila 
petani mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga 
mampu tercapai. Faktor produksi memang sangat berpengaruh dalam 
menentukan besar kecilnya produksi yang diperoleh. 
5. Luas Lahan 
Tanah merupakan faktor produksi yang penting dalam pertanian 
karena tanah merupakan tempat dimana usahatani dapat dilakukan dan 
dikelola sebagai tempat hasil produksi yang dihasilkan. Besar kecilnya 
produksi dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan. Semakin 
sempit lahan yang dikelola, semakin tidak efisien usaha yang dilakukan 
begitu pula sebaliknya apabila luas lahan yang digunakan semakin besar 
maka penggunaan masukan akan lebih efisien . Menurut Sukirno (2002 : 
4), tanah adalah merupakan faktor produksi yang mencakup bagian dari 
permukaan bumi yang dapat dijadikan untuk bercocok tanam, dan untuk 
tempat tinggal serta termasuk pula kekayaan alam yang terdapat di 
dalamnya. 
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6. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah merupakan faktor produksi yang terpenting serta 
perlu adanya diperhitungkan dalam setiap proses produksi dalam kapasitas 
yang cukup, bukan hanya terlihat dari sisi tersedianya tenaga kerja tetapi 
juga kualitas dan kuantitas serta berbagai macam tenaga kerja pun juga 
perlu diperhatikan. Besar-kecilnya upah yang diterima tenaga kerja dapat 
ditentukan oleh mekanisme sistem pasar, jenis kelamin (kualias tenaga 
kerja serta umur tenaga kerja). Oleh karena itu, penilaian terhadap upah 
perlu di standarisasi menjadi hari kerja orang (HKO) (Soekarwati, 
2003:54). 
7. Modal Kerja 
Modal kerja merupakan unsur terpenting bagi suatu perusahaan untuk 
menjalankan kegiatan operasional dalam usaha, yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan perusahaan sehari-hari yang dapat berubah-ubah sesai 
dengan keadaan perusahaan tersebut. Dengan adanya proses produksi yang 
lancar sesuai yang diharapkan oleh pengepul, sehingga dapat 
meningkatkan hasil penjualan dan pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
pendapatan. (Wibowo, Herbowo, & Siatan, 2012) 
8. Harga Jual 
Harga jual adalah merupakan hal dari banyaknya sejumlah 
kompensasi yang didapatkan (uang maupun barang) yang dibutuhkan serta 
untuk mendapatkan banyaknya sejumlah kombinasi berupa barang atau 
jasa. Perusahaan selalu menciptakan menetapkan harga produksinya 
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dengan harapan nantinya produk tersebut itu laku terjual serta mampu 
membolehkan dalam perolehan laba yang semaksimal. Hansen dan 
Mowen (2001:633) mendefinisikan bahwa “harga jual adalah jumlah 
moneter keuangan yang dibebankan oleh suatu unit yang usahanya kepada 
pembeli atau pelanggan serta atas barang dan jasa yang dijual harus dapat 
menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang begitu wajar. 
 
C. Hubungan Antar Variabel  
1. Hubungan antara luas lahan dengan pendapatan 
Keberadaan luas lahan sangat berpengaruh dalam produksi garam, 
penggunaan yang intensif akan menentukan seberapa besar tingkat produksi 
yang dihasilkan. Semakin luas tanah yang dimiliki maka semakin tinggi 
pendapatan dari usahatani. Adapun yang dapat mempengaruhi pendapatan 
usahatani dapat dilihat dari luas lahan itu sendiri yaitu antara tenaga kerja 
penggarap lahan serta pemilik lahan, penggarap lahan dikenakan sewa atas 
lahan yang dikelolanya sedangkan bagi pemilik lahan dikenakan pajak atas 
kepemilikan lahannya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Zakki dan Sayyida (2016) 
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
dan kesejahteraan petani garam rakyat kawasan pesisir Rembang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis usaha, modal, kepemilihan lahan dan 
pendapatan hanya kepemilihan lahan yang menjadi faktor yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kesejahteraan petani garam. 
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2. Hubungan tenaga kerja dengan pendapatan 
Tenaga kerja merupakan hal yang penting dalam kegiatan suatu usaha 
yang berupa usaha kecil maupun usaha dalam skala besar. Jumlah tenaga 
kerja mampu mempunyai hubungan yang sangat positif terhadap pendapatan, 
yaitu semakin banyaknya jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu 
usaha cenderung akan semakin meningkatkan pendapatan dengan penghasilan 
output yang semakin besar. 
Hasil analisis tersebut sejalan dengan pemikiran Daniel (2002) 
mengatakan, pengaruh tenaga kerja terhadap produksi tidak sama pada setiap 
cabang produksi. Peryataan tersebut sependapat dengan Kardiman (2003) 
yang menyatakan tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani atau rohani 
atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Heni Rahayu 
(2015) yang menyimpulkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan suatu usaha. 
3. Hubungan modal kerja dengan pendapatan 
Besarnya modal kerja yang digunakan dalam suatu usaha maka akan 
diikuti dengan meningkatnya pendapatan usaha, asumsinya bahwa dengan 
modal kerja yang sangat besar maka suatu usaha yang dimiliki akan 
memungkinkan terjadinya bertambahnya jenis produksinya, sehingga akan 
menimbulkan ketertarikan minat pembeli serta mampu menambah 
pendapatan suatu usaha (Ardieansyah, 2010). Peningkatan dalam modal kerja 
yang digunakan dapat mempengaruhi pendapatan karena modal kerja yang 
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digunakan dapat mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan sehingga 
akan meingkatkan pendapatan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
(Albertus, 2016), variabel modal berpengaruh langsung dan signifikan 
terhadap pendapatan, apabila modal ditingkatkan maka produksi juga akan 
meningkat, dengan meningkatnya produksi pendapatan akan meningkat. 
4. Hubungan harga jual dengan pendapatan 
Harga jual dapat diartikan sebagai sejumlah kompensasi uang maupun 
barang yang diterima dengan penetapan harga produksinya dengan harapan 
produk tersebut laku terjual dan memperoleh laba yang maksimal. Hal 
tersebut dikarenakan harga jual suatu produk akan mempengaruhi besernya 
pendapatan yang diterima. Penelitian ini sejalan dengan pernyataan yang 
dilakukan oleh Fandy Tjiptono (2005:151) yang menyatakan bahwa harga 
jual merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya termasuk barang maupun 
jasa yang diukur agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu 
barang atau jasa yang akan berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan. 
 
D. Kerangka Pemikiran  
Pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui seberapa berpengaruhnya 
variabel-variabel yang diteliti dapat mempengaruhi tingkat pendapatan petani 
garam. Untuk lebih jelasnya mengetahui seberapa berpengaruhnya dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini  
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Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
Bila dilihat dari kondisi daerah penelitian yang merupakan salah satu 
daerah penghasil garam di Kabupaten Rembang maka perlu mencermati 
beberapa faktor yang mampu meenciptakan, menghasilkan benda atau jasa. 
Adepun faktor yang dimaksud adalah: Luas Lahan, Tenaga Kerja, Modal 
Kerja dan Harga Jual. 
 
E. Hipotesiss 
Hipotetsis yaitu pendapat sementara dan pedoman serta arah dalam 
penelitian yang disusun berdasarkan dalam teori terkait. Berdasarkan 
perumusan masalah maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Diduga variabel luas lahan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pendapatan petani garam di Kabupaten Rembang. 
2. Diduga variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pendapatan petani garam di Kabupaten Rembang. 
Luas Lahan 
Tenaga Kerja 
Pendapatan Petani 
Garam 
Modal Kerja 
Harga Jual 
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3. Diduga variabel modal kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pendapatan petani garam di Kabupaten Rembang. 
4. Diduga variabel harga jual berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pendapatan petani garam di Kabupaten Rembang. 
 
 
 
 
 
